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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter positif pada siswa 

sekolah dasar untuk pembangunan masyarakat, namun observasi awal di kelas 4 SD 

Muhammadiyah Gilipanda Kota Bima menunjukkan banyak siswa (8 dari 24) masih 

menunjukkan karakter negatif seperti kurang disiplin dan tanggung jawab. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model kolaborasi sosial dalam membangun 

karakter positif siswa, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru. Fokus masalahnya 

adalah bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis kolaborasi sosial dapat membentuk 

karakter positif dan apa saja kendala yang dihadapi guru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif selama satu bulan di SD Muhammadiyah Gilipanda, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum penerapan model, sebagian besar siswa kurang memiliki rasa 

tanggung jawab. Penerapan model kolaborasi sosial, yang melibatkan belajar kelompok, 

keterlibatan orang tua dan komunitas, serta forum diskusi untuk melatih kerja sama, terbukti 

dapat digunakan untuk membangun karakter positif. Disimpulkan bahwa model kolaborasi 

sosial efektif meningkatkan kemampuan sosial, menumbuhkan karakter positif seperti kerja 

sama dan menghargai perbedaan, serta berpotensi meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Kata kunci : Model kolaborasi, Karakter Positif, Siswa, SD Muhamadiyah Gilipanda, Kota 

Bima 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the importance of positive character building in elementary school 

students for community development, but initial observations in grade 4 of Muhammadiyah 

Gilipanda Elementary School, Bima City showed that many students (8 out of 24) still showed 

negative characters such as lack of discipline and responsibility. This study aims to determine 

the effectiveness of implementing the social collaboration model in building positive character 

in students, as well as identifying obstacles faced by teachers. The focus of the problem is how 

the implementation of a social collaboration-based learning model can shape positive character 

and what obstacles are faced by teachers. This study used a descriptive qualitative approach for 

one month at Muhammadiyah Gilipanda Elementary School, with data collection techniques 

through observation, interviews, and documentation. The results showed that before the 

implementation of the model, most students lacked a sense of responsibility. The 

implementation of the social collaboration model, which involves group learning, parental and 

community involvement, and discussion forums to train cooperation, has been proven to be 

used to build positive character. It was concluded that the social collaboration model is effective 

in improving social skills, fostering positive characters such as cooperation and respecting 

differences, and has the potential to improve students' academic achievement. 

Keywords: Collaboration model, Positive Character, Students, SD Muhamadiyah Gilipanda, 

Bima City 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter dianggap sebagai sebuah isu penting dalam dunia pendidikan masa 

kini, khususnya di tingkat sekolah dasar yang berperan sebagai dasar dalam membentuk 

kepribadian anak. Pendidikan di zaman globalisasi sekarang tidak hanya fokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan karakter, seiring dengan kemajuan teknologi 

dan perubahan sosial yang cepat (Kongpha & Chatwattana, 2023). Tetapi, dalam kenyataannya, 

implementasi pendidikan karakter sering kali bersifat normatif dan kurang terhubung dengan 

proses belajar mengajar. Dampaknya, usaha untuk membentuk karakter seperti tanggung jawab, 

kerja sama, dan integritas pada siswa masih belum mencapai hasil yang terbaik (Tachie & 

Kariyana, 2022). 

Tantangan ini semakin diperparah dengan kurangnya pendekatan yang inovatif dalam 

pembelajaran, khususnya di sekolah dasar. Banyak guru yang masih menggunakan metode 

konvensional yang cenderung satu arah, sehingga membatasi partisipasi aktif siswa dalam 

proses belajar (Ibda et al., 2024). Pendekatan seperti ini kurang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai karakter, yang sejatinya membutuhkan pengalaman belajar yang interaktif, bermakna, dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Tachie & Kariyana, 2022). Kondisi tersebut 

menimbulkan kebutuhan mendesak akan metode pembelajaran yang mampu memadukan 

pengembangan karakter dengan proses belajar yang menarik dan partisipatif  Urgensi 

penerapan pembelajaran interaktif dalam penguatan pendidikan karakter semakin mengemuka, 

terutama dalam konteks pendidikan dasar. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, diskusi kolaboratif, dan pemecahan masalah (PUTRİ & SOFYAN, 2020). 

Pembelajaran interaktif juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, membangun 

rasa tanggung jawab, dan mendorong kerja sama, yang semuanya merupakan nilai-nilai inti 

dalam pendidikan karakter (Tachie & Kariyana, 2022). Dengan melibatkan siswa secara aktif, 

nilai-nilai karakter dapat diajarkan dengan kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. 

Selain itu, pembelajaran interaktif juga memungkinkan integrasi nilai-nilai karakter 

dalam aktivitas pembelajaran seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, dan simulasi 

kehidupan nyata. Langkah ini menanggapi dilema utama dalam pendidikan karakter, yaitu 

memastikan agar nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara intelektual namun juga 

diamalkan dalam kehidupan sehari- hari (Rais et al., 2022). Maka, kegiatan pengabdian ini 

penting untuk memberikan contoh pembelajaran baru di SD, agar dapat mengatasi kesenjangan 

antara teori karakter pendidikan dan implementasinya. 

Pemeriksaan sastra menunjukkan bahwa pendidikan karakter telah menjadi fokus di 

banyak negara karena manfaatnya dalam membentuk individu yang tanggung jawab secara 

sosial dan moral. Pendidikan karakter adalah proses mendidik anak untuk memahami, 

merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai moral (Gularso et al., 2023). Penelitian oleh Makarova 

(2024) menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang berhasil harus diselaraskan 

dengan kurikulum serta melibatkan pendekatan yang proaktif dan partisipatif. Meskipun 

demikian, banyak program karakter pendidikan di sekolah dasar yang masih bersifat mengikuti 

norma dan kurang melibatkan siswa langsung dalam pembelajaran (Rais et al., 2022). 

Pembentukan karakter melalui pendidikan adalah hal yang fundamental untuk 

menghasilkan generasi yang memiliki moralitas, integritas, dan kemampuan beradaptasi 

dengan perubahan zaman. Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan karakter tidak hanya 

membangun landasan moral siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

kompleksitas kehidupan di masa depan (Montoya et al., 2020). Namun, berbagai laporan dan 

penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya pendidikan karakter dengan 

implementasinya di lapangan (Rais et al., 2022). Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 
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metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, yang justru sangat dibutuhkan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter secara efektif. 

Pendekatan pembelajaran interaktif telah diidentifikasi sebagai salah satu metode yang 

efektif untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan karakter. Menurut Kurnanto et al., (2023), 

pembelajaran interaktif melalui kerja sama kelompok dapat meningkatkan empati, toleransi, 

dan tanggung jawab siswa. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, yang membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai karakter 

secara lebih mendalam (Omar et al., 2020). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa, keterlibatan 

mereka dalam proses belajar, serta pengembangan keterampilan sosial (Ibda et al., 2024). 

Pembelajaran interaktif untuk memperkuat karakter siswa SD dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat memiliki beberapa tujuan strategis yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan dasar saat ini. Satu dari fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memperluas metode pembelajaran agar siswa dapat memahami nilai-nilai karakter secara 

praktis selain hanya secara teoretis. Tujuan proses ini adalah untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa seperti tanggung jawab, kerja sama, dan empati, yang menjadi dasar 

penting dalam pembentukan karakter. Lebih lanjut, tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

memberikan pelatihan kepada guru agar dapat mengintegrasikan pembelajaran interaktif ke 

dalam kurikulum mereka. Dengan menaikkan keterampilan guru, diharapkan nilai karakter 

dalam pembelajaran bisa konsisten dan terus-menerus diimplementasikan di sekolah. Guru tidak 

hanya bertindak sebagai pembimbing pembelajaran, tetapi juga sebagai contoh yang 

mengajarkan nilai-nilai karakter melalui interaksi dengan siswa dalam aktivitas belajar sehari-

hari (Smadi, 2022). 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan tujuan untuk menerapkan pembelajaran 

interaktif sebagai sarana penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi, tetapi juga 

mendorong mereka untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui 

pengalaman belajar yang autentik. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan muncul solusi 

yang relevan untuk menjawab tantangan pendidikan karakter di era saat ini. Kegiatan 

pengabdian ini memberikan inovasi ilmiah dengan memasukkan pembelajaran interaktif 

sebagai upaya memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. Kegiatan pengabdian 

sebelumnya biasanya terfokus pada penerapan pendidikan karakter secara umum (Rohaeti et 

al., 2019). Kebaruan tambahan terletak pada pendekatan kolaboratif yang melibatkan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih menyeluruh. 

Dengan cara ini, melalui kegiatan pengabdian ini dapat memberikan sumbangan dalam 

memperkaya literatur tentang penerapan pendidikan karakter berdasarkan metode 

pembelajaran inovatif. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini juga meliputi evaluasi terhadap seberapa efektifnya 

metode pembelajaran interaktif dalam mendukung perkembangan karakter siswa SD. Dengan 

mengandalkan data, evaluasi ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa mendatang. Selain itu, 

diharapkan bahwa melalui kegiatan pengabdian ini dapat tercipta suatu pola pembelajaran yang 

tidak hanya sesuai dengan situasi setempat, tetapi juga bisa diterapkan dan disesuaikan di 

daerah-daerah lain. Dengan maksud-maksud tersebut,    kegiatan pengabdian ini menjadi bagian 

yang penting dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter di tingkat dasar. Pendekatan yang 

diterapkan menggabungkan aspek pengembangan siswa, pelatihan guru, dan evaluasi berbasis 

bukti, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

karakter di sekolah dasar (Susilo et al., 2022). Menerapkan program pengabdian kepada 

masyarakat untuk meningkatkan karakter anak SD melalui metode pembelajaran interaktif 
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memberikan manfaat besar bagi siswa, guru, sekolah, dan masyarakat (Rais et al., 2022). 

Untuk para siswa, kegiatan ini memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik dan 

berarti. Dengan menggunakan metode pembelajaran interaktif, siswa dapat mengenal dan 

menerapkan nilai- nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi di berbagai 

situasi pembelajaran (AKCAN et al., 2023). Proses ini membantu siswa menginternalisasi nilai-

nilai tersebut, menjadikannya bagian integral dari kepribadian mereka. Untuk para guru, melalui 

kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar dan pemahaman dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

mengutamakan siswa. Guru diminta untuk memahami dan menggunakan strategi pembelajaran 

interaktif guna meningkatkan keterlibatan siswa dan membentuk karakter positif. Ini tidak 

hanya meningkatkan cara mereka mengajar tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih 

dinamis dan inspiratif (Diyen et al., 2021). 

Di tingkat sekolah, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam menciptakan budaya 

pembelajaran yang mendukung penguatan karakter. Dengan cara yang terstruktur dan 

berkolaborasi, sekolah bisa mengambil inisiatif ini sebagai contoh untuk memasukkan 

pendidikan karakter ke dalam pembelajaran secara terus-menerus. Selain itu, manfaat baik dari 

kegiatan ini yaitu dapat meningkatkan reputasi sekolah sebagai tempat pendidikan yang peduli 

pada karakter siswa selain prestasi akademik (Ibda et al., 2024). 

Banyak sekolah masih terjebak pada pendekatan pembelajaran konvensional yang lebih 

berorientasi pada pencapaian nilai akademik dibandingkan pengembangan karakter. 

Akibatnya, pendidikan sering kali hanya menghasilkan siswa yang unggul secara kognitif tetapi 

kurang memiliki nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, disiplin, kejujuran, dan empati.Lebih 

lanjut, kondisi ini diperparah oleh pengaruh lingkungan sosial dan digital yang sering 

memberikan contoh perilaku negatif, sehingga menambah tantangan bagi sekolah dalam 

menanamkan karakter positif kepada siswa. Di samping itu, dalam masyarakat yang bersifat 

heterogen, terdapat kesulitan untuk menanamkan kesepakatan terhadap nilai-nilai tertentu 

karena sifat heterogen tersebut menjadikan masyarakat Indonesia memegang nilai yang 

berbeda antar individu. Beberapa kelompok bahkan memilih bersikap pluralisme dengan 

memilih netral terhadap permasalahan nilai yang ada, termasuk salah satu permasalahan nilai 

terkait pendidikan karakter, yang sejatinya merupakan upaya untuk membentuk dan 

mengembangkan nilai-nilai moral, etika, serta kepribadian positif pada individu (Ar et al., 

2023). 

Dalam dunia pendidikan formal sendiri, pembangunan karakter siswa sejatinya telah 

menjadi salah satu tujuan utama yang termuat dalam berbagai kebijakan dan kurikulum. Namun 

demikian, kenyataannya, fokus pendidikan masih cenderung berorientasi pada pencapaian hasil 

akademik semata, sehingga aspek pengembangan karakter sering terabaikan. Kondisi ini 

menjadi semakin merisaukan di era globalisasi dan digitalisasi, di mana siswa terpapar pada 

berbagai informasi dan pengaruh dari luar lingkungan sekolah yang tidak selalu mendukung 

pembentukan nilai-nilai positif, yang mana penurunan moral remaja dari tahun ke tahun terlihat 

dari tutur kata, sikap, maupun pakaian yang dikenakan, disebabkan salah satunya oleh 

globalisasi yang membawa budaya luar masuk ke Indonesia dengan mudah (Wahyuni & 

Mubarok, 2022). 

Sejalan dengan tantangan tersebut, metode pembelajaran yang digunakan di sekolah 

sering kali kurang memberikan ruang untuk pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada 

siswa. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan metode-metode 

pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik tetapi juga 

pada pengembangan nilai-nilai karakter. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang bermoral, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan (Apriyani, 2022). 
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Secara umum, penelitian dalam bidang ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan hasil akademik siswa tetapi juga menanamkan 

karakter positif seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, kerja sama, sikap sopan santun, dan 

disiplin. Selain itu, riset semacam ini juga sering mengkaji peran guru, kurikulum, dan 

lingkungan sekolah dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk pembentukan 

karakter. Akan tetapi, gap analisis dalam penelitian terkait metode pembelajaran untuk 

membangun karakter positif siswa biasanya mencakup kesenjangan antara teori, implementasi, 

dan hasil yang diharapkan, seperti kurangnya integrasi menyeluruh antara metode pembelajaran 

berbasis karakter dengan kurikulum yang masih dominan pada capaian akademik, serta 

keterbatasan penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam efektivitas metode tertentu 

dalam membentuk karakter positif siswa di berbagai konteks sosial dan budaya (Rofi et al., 

2021). 

Sebagai ilustrasi konkret dari permasalahan yang ada, peneliti melihat berdasarkan 

observasi atau pengamatan awal bahwa masih banyak siswa kelas 4 yang menunjukkan karakter 

negatif seperti kurangnya kedisiplinan, tanggung jawab, terlibat dalam perundungan 

(pembulian), dan minimnya sikap sopan santun. Berdasarkan temuan observasi yang 

menunjukkan bahwa hanya 16 dari 24 siswa yang berkarakter positif, peneliti merasa tertarik 

dan termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai isu krusial ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa SD kelas 4 dan 5 serta para guru 

di SD Muhammadiyah Gilipanda. Pemilihan siswa dalam rentang usia ini didasarkan pada 

perkembangan kognitif dan sosial mereka yang berada pada tahap konkret operasional menuju 

operasional formal, sehingga memungkinkan untuk melibatkan mereka dalam pembelajaran 

interaktif dan partisipatif. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk memahami 

secara mendalam fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan perilaku, persepsi, 

motivasi, serta tindakan subjek dalam konteks alami mereka secara komprehensif. Fokus utama 

adalah menghasilkan gambaran yang kaya dan utuh, diungkapkan melalui narasi dan deskripsi 

verbal, untuk menangkap interpretasi subjek terhadap lingkungannya, sebagaimana inti dari 

penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman fenomena dalam setting alamiah. Tempat 

penelitian di SD Muhammadiyah Gilipanda Kota Bima.Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.  

Teknik pengumpulan data primer meliputi metode observasi partisipan untuk 

mengamati secara langsung aktivitas dan interaksi subjek di lapangan, serta metode wawancara 

mendalam semi-terstruktur untuk menggali informasi, pandangan, dan pengalaman subjek 

secara lebih detail. Sementara itu, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder berupa catatan, arsip, foto, atau dokumen lain yang mendukung dan melengkapi data 

primer.Instrumen penelitian yang digunakan untuk memandu proses pengumpulan data 

meliputi pedoman observasi yang berisi aspek-aspek kunci yang akan diamati, pedoman 

wawancara yang mencakup daftar pertanyaan utama dan pertanyaan pengembangan, serta 

pedoman dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kegiatan pengabdian ini disajikan berdasarkan 4 indikator keberhasilan kegiatan 

pengabdian sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Kegiatan pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa 
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selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, lebih dari 85% siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti sesi pembelajaran interaktif. Indikator keterlibatan 

meliputi partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, keingintahuan yang terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan, serta kolaborasi yang efektif saat mengerjakan tugas berbasis proyek. 

Sebagai contoh, pada aktivitas simulasi nilai tanggung jawab melalui permainan edukatif, 90% 

siswa mampu menyelesaikan tugas kelompok dengan pembagian peran yang jelas dan saling 

mendukung. Data ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dapat mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Penguatan Nilai-Nilai Karakter 

Penilaian penguatan karakter dilakukan melalui lembar refleksi siswa dan wawancara 

dengan guru. Dari 50 siswa yang berpartisipasi, 79% melaporkan bahwa mereka lebih 

memahami pentingnya kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab setelah mengikuti kegiatan 

ini. Guru juga mencatat perubahan positif pada perilaku siswa, seperti meningkatnya 

kemampuan mendengarkan pendapat teman dan bertanggung jawab terhadap tugas individu 

dan kelompok. Hasil observasi mencatat, misalnya, bahwa siswa yang sebelumnya cenderung 

pasif mulai menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan konflik kelompok dengan cara diskusi 

dan negosiasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran interaktif tidak hanya 

mengajarkan konsep karakter secara teoretis tetapi juga memberikan ruang untuk praktik nyata. 

Gambar 2 berikut menunjukkan aktivitas siswa saan mengisi lembar refleksi. 

3. Peningkatan Kompetensi Guru 

Pelatihan bagi guru juga menunjukkan dampak positif. Sebanyak 90% guru melaporkan 

peningkatan pemahaman tentang cara menerapkan metode pembelajaran interaktif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Dalam implementasi pembelajaran, guru mampu 

memfasilitasi aktivitas siswa dengan lebih efektif, termasuk memberikan umpan balik yang 

relevan untuk memperkuat nilai-nilai karakter yang muncul dalam aktivitas tersebut. 

4. Kepuasan Stakeholder 

Hasil survei kepada orang tua siswa menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

dampak kegiatan ini. Sekitar 87% orang tua menyatakan bahwa mereka melihat perubahan 

positif dalam sikap anak-anak mereka di rumah, khususnya dalam hal tanggung jawab dan 

keterampilan kerja sama. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran interaktif untuk 

memperkuat karakter tidak hanya memengaruhi lingkungan sekolah, tetapi juga kehidupan 

sehari-hari siswa. 

 

Pembahasan 

Pendekatan interaktif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pembelajaran yang bermakna bagi murid-murid SD Muhammadiyah Gilipanda 

Kota Bima. Sesuai dengan prinsip belajar pengalaman yang diajukan oleh Montoya et al., 

(2020) yang mengatakan bahwa pembelajaran optimal terjadi saat siswa terlibat langsung 

dalam pengalaman yang menggabungkan teori dan praktik, kegiatan ini mencakup unsur-unsur 

pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, reflektif, dan kolaboratif. Dalam 

hal memperkuat karakter, metode ini memungkinkan siswa untuk belajar nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, kerja sama, dan empati, serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi real 

dan kontekstual. 

Selama kegiatan, siswa diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang menuntut 

kolaborasi dan komunikasi, seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah bersama, serta 

permainan edukatif yang berfokus pada penerapan nilai-nilai karakter. Dalam setiap aktivitas 

tersebut, siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan ide, menyelesaikan tugas secara 

kolektif, dan mengatasi tantangan bersama. Ini membuat suasana pembelajaran menjadi aktif 

dan dinamis, sehingga setiap siswa merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam 
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kelompok. Berdasarkan pengamatan, siswa yang awalnya pasif dalam pembelajaran cenderung 

lebih terlibat, terbuka dalam berbagi ide, dan mampu menyelesaikan tugas kelompok dengan 

lebih efektif. Gambar 1 berikut ini adalah aktivitas siswa saat belajar bersama di dalam 

kelompok. 

 
Gambar 1. Aktivitas Siswa dalam Kelompok 

 

Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara komprehensif dan bukan hanya mengandalkan instruksi guru. 

Misalnya, ketika siswa diminta bekerja sama dalam menyelesaikan proyek yang 

mengutamakan nilai-nilai karakter, mereka tidak hanya mengetahui arti tanggung jawab atau 

toleransi, melainkan juga mengalami langsung melalui tindakan nyata. Studi oleh Sonderegger 

(2022) juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif memberikan peluang untuk 

mengasah keterampilan sosial yang vital bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pembelajaran menjadi lebih signifikan ketika siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga membentuk hubungan sosial yang baik dan menghayati nilai-nilai karakter dalam 

situasi sosial yang mereka hadapi. 

Lebih lanjut, pendekatan interaktif ini memfasilitasi pengalaman reflektif bagi siswa, 

yang menjadi elemen penting dalam memperkuat pengajaran karakter. Ketika siswa dihadapkan 

pada situasi sosial yang memungkinkan mereka untuk merenungkan tindakan mereka dan 

dampaknya terhadap orang lain, mereka mulai mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang nilai-nilai yang diajarkan (Omar et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran interaktif 

ini lebih dari sekadar transfer pengetahuan; ini adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

seluruh aspek kognitif, emosional, dan sosial siswa, yang semuanya bekerja bersama-sama 

dalam menghidupkan pembelajaran yang bermakna dan relevan (Rais et al., 2022). 

Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya mengandalkan pendekatan normatif yang 

mengajarkan nilai-nilai secara teoritis, tetapi harus bersifat kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Kurnanto et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa pendidikan karakter yang berhasil harus terhubung langsung dengan pengalaman sehari-

hari siswa, sehingga nilai- nilai yang diajarkan dapat diterima dan diaplikasikan dalam konteks 

yang nyata. Dalam kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, nilai-nilai karakter seperti 

tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan empati tidak diajarkan melalui instruksi langsung 

yang bersifat normatif, melainkan diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran yang 

menyenangkan dan relevan dengan dunia siswa. 

Sebagai contoh, dalam aktivitas kelompok yang berbasis proyek, siswa diajak untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang memerlukan pembagian peran, komunikasi 

yang efektif, serta keputusan yang dibuat secara kolektif. Dalam proses ini, nilai-nilai seperti 

tanggung jawab dan toleransi bukan hanya dijelaskan oleh guru, tetapi dipraktikkan langsung 

oleh siswa. Mereka belajar untuk bertanggung jawab terhadap tugas, berkolaborasi dengan 
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rekan sekelompok yang berbeda pandangan dan keahlian, serta menghormati keragaman di 

dalam kelompok. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengalami sendiri konsekuensi 

dari perilaku mereka, baik itu positif maupun negatif, yang kemudian mengarah pada 

pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual (Gularso et al., 2023). 

Berdasarkan kajian oleh Kurnanto et al., (2023), pendidikan karakter yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang memerlukan mereka untuk merenung dan 

berdiskusi tentang nilai-nilai sosial, menunjukkan prestasi yang lebih baik dalam hal 

internalisasi karakter daripada pendekatan pengajaran yang hanya bersifat satu arah. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan pengabdian ini, pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa 

dalam setiap tahap proses tidak hanya mendukung penguatan karakter, tetapi juga mendorong 

siswa untuk menjadi individu yang memiliki kesadaran sosial dan keterampilan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan mereka. Ini menunjukkan bahwa pengajaran karakter yang 

dilakukan dalam konteks yang menyenangkan dan relevan, serta melibatkan siswa secara aktif, 

dapat menghasilkan dampak yang lebih positif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi siswa, tetapi 

juga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi guru. Salah satu temuan 

penting dari kegiatan ini adalah peningkatan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis karakter. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Kurnanto et al., 2023), yaitu guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa melalui berbagai aktivitas pembelajaran interaktif yang dirancang untuk 

membangun karakter positif. 

Pentingnya pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang 

inovatif sangat jelas terlihat dalam kegiatan pengabdian ini. Guru yang terlibat dalam program 

ini memperoleh pelatihan praktis yang mendalam mengenai strategi pembelajaran interaktif 

yang melibatkan siswa secara aktif. Pelatihan ini tidak hanya mencakup teknik-teknik 

pengajaran, tetapi juga pendekatan yang mengedepankan keterlibatan sosial dan emosional 

siswa dalam proses belajar. Seiring berjalannya kegiatan, guru mulai menyadari bahwa peran 

mereka tidak hanya sebagai pengajar yang memberikan informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter siswa 

(Makarova, 2024). Gambar 2 berikut menunjukkan aktivitas guru dalam merancang desain 

pembelajaran interaktif. 

 
Gambar 2. Guru Berdiskusi untuk Merancang Desain Pembelajaran Interaktif 

 

Dalam program ini, para guru diajarkan untuk mengembangkan serta melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang fokusnya tidak hanya pada kemampuan berpikir, tapi juga pada 

hubungan sosial dan emosi siswa. Contohnya, dengan menggunakan pembelajaran proyek dan 

permainan edukatif, guru membantu siswa bekerja sama, menyelesaikan masalah bersama, dan 
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menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan nyata. Guru membantu siswa dalam 

merefleksikan pengalaman, mengidentifikasi nilai-nilai yang relevan, dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran interaktif ini mengharuskan guru agar lebih lincah 

dan inovatif dalam menyusun materi pembelajaran serta memberikan panduan yang cocok 

untuk siswa dengan berbagai kebutuhan. 

Hasil dari pelatihan ini sangat positif. Guru menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

hal pemahaman dan penerapan metode pembelajaran berbasis karakter. Mereka semakin 

percaya diri dalam mengelola kelas yang berfokus pada kolaborasi dan interaksi antar siswa, 

serta semakin mampu menyesuaikan strategi pengajaran dengan konteks sosial dan emosional 

siswa. Penelitian oleh Maulana et al., (2022) mencatat bahwa pelatihan yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengaplikasikan teknik pengajaran yang baru dan 

memperbarui serta mendukung pendidikan yang lebih inklusif dan berfokus pada pembangunan 

karakter siswa. Berdasarkan kegiatan pengabdian ini diketahui bahwa guru yang menjalani 

pelatihan yang sesuai akan lebih efektif dalam perannya sebagai pembimbing yang 

membimbing siswa untuk menjadi individu yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga 

berakhlak baik. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memperkuat karakter 

siswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan pemahaman guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis karakter. Dengan demikian, penting bagi guru untuk mengikuti 

pelatihan guna 

mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif demi meningkatkan pembelajaran yang 

lebih bermakna bagi siswa SD Muhammadiyah Dobo. 

Setiap komunitas memiliki nilai-nilai budaya dan tradisi yang berbeda. Penguatan 

karakter perlu disesuaikan dengan kearifan lokal agar lebih relevan dan efektif. Misalnya, di 

komunitas yang menjunjung tinggi gotong-royong, pembelajaran interaktif dapat 

mengedepankan kerja kelompok untuk memperkuat nilai solidaritas. Nilai karakter yang 

ditanamkan harus mampu menjawab tantangan sosial di lingkungan siswa, seperti sikap 

intoleransi atau kurangnya disiplin. Pembelajaran interaktif berbasis isu-isu lokal dapat 

membantu siswa mengembangkan solusi kontekstual (Gularso et al., 2023). Kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan komunitas menjadi krusial untuk memastikan penerapan nilai- nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari siswa (Maulana et al., 2022). Program pengabdian ini 

harus melibatkan semua pihak agar nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan di kelas, tetapi juga 

dipraktikkan di lingkungan rumah dan komunitas. 

Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan konten akademik. 

Melalui pelatihan dalam kegiatan pengabdian, guru dapat belajar merancang pembelajaran 

interaktif yang menggabungkan nilai- nilai ini. Guru perlu menguasai metode interaktif seperti 

diskusi kelompok, simulasi, dan permainan edukatif yang tidak hanya membuat pembelajaran 

menarik, tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai- nilai karakter (Montoya et al., 2020). 

Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kolaborasi antar siswa. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai seperti 

kerja sama, empati, dan tanggung jawab. Setiap siswa memiliki kebutuhan dan latar belakang 

yang berbeda (Smadi, 2022). Guru perlu mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan 

metode pengajaran agar efektif bagi seluruh siswa, khususnya dalam konteks nilai karakter. 

Guru harus berperan aktif dalam menjalin komunikasi dengan stakeholder, termasuk 

orang tua dan komunitas, untuk menciptakan sinergi dalam penanaman karakter. Hal ini 

memerlukan kemampuan komunikasi interpersonal yang kuat. Guru sendiri harus menjadi 

teladan dalam penerapan nilai-nilai karakter. Program pengabdian dapat mencakup sesi refleksi 

dan pengembangan diri bagi guru untuk memperkuat integritas dan etos kerja mereka (Tachie 

& Kariyana, 2022). Peningkatan kompetensi guru adalah kunci utama dalam memastikan 
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keberhasilan program ini, dengan fokus pada aspek profesional, pedagogik, sosial, dan 

kepribadian. Program pengabdian harus menjadi wadah sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk membentuk generasi siswa yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan lokal maupun global (Makarova, 2024). 

Namun, implementasi model ini juga memiliki tantangan. Di antaranya adalah 

perbedaan karakter setiap siswa yang memerlukan pendekatan berbeda, serta keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan kegiatan kolaboratif. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif guru 

sebagai fasilitator serta dukungan lingkungan sekolah dan orang tua.Implikasi dari penelitian 

ini sangat penting bagi pengembangan kurikulum pendidikan karakter. Sekolah perlu 

mengintegrasikan kegiatan pembelajaran kolaboratif dalam program pembelajaran harian, serta 

memberikan pelatihan khusus bagi guru agar mampu menerapkannya secara efektif dan 

konsisten.Dengan demikian, model kolaborasi sosial terbukti menjadi pendekatan yang relevan 

dan aplikatif dalam membentuk karakter positif siswa sejak usia dini. Model ini tidak hanya 

bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan sosial, tetapi juga mendukung peningkatan 

prestasi akademik secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil utama dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa memadukan 

nilai- nilai karakter dengan pembelajaran yang menarik dan relevan secara interaktif dapat 

memberikan manfaat positif yang besar bagi siswa, baik dalam aspek karakter maupun 

kemampuan sosial. Siswa tidak hanya memahami nilai-nilai karakter seperti kerja sama, 

tanggung jawab, dan empati, tetapi juga bisa mengimplementasikannya dalam kegiatan sehari-

hari di dalam dan di luar kelas. Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan urgensi dari 

pelatihan yang diberikan kepada guru dalam mendukung penerapan metode pembelajaran 

berbasis karakter. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga pihak penting yang 

membimbing siswa dalam pertumbuhan sosial, emosional, dan kognitif. Pelatihan yang efektif 

dapat memungkinkan guru untuk menciptakan dan menggunakan strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif dan adaptif, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung 

perkembangan karakter siswa secara optimal. Manfaat yang baik ini berdampak baik tidak 

hanya pada para murid, tetapi juga meningkatkan ketrampilan guru dalam melaksanakan tugas 

mereka sebagai pendidik. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa 

penguatan karakter siswa melalui pembelajaran interaktif yang kontekstual dan melibatkan 

siswa secara aktif adalah strategi yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan holistik. Program ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan 

karakter positif siswa dan sekaligus memperkaya praktik pengajaran di sekolah dasar dengan 

pendekatan yang lebih inovatif, partisipatif, dan berbasis pada nilai-nilai sosial yang relevan 

dengan kehidupan siswa.Model kolaborasi sosial dapat digunakan sebagai salah satu 

pendekatan untuk membangun karakter positif siswa di SD Muhamadiyah Gilipanda Kota 

Bima, melalaui kolaboraasi sosial siswa dapat belajar bekerja sama menghargai perbedaan dan 

mengembangkan kemmapuan sosial dan manfaat model kolaborasi sosial, meningkatkan 

kemmapuan sosial, karakter positif,meningkatkan prestasi akademik . 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 Akcan, F., Bayir, E. A., & Çoban, B. (2023). Effect of Interactive Online Learning Material 

Developed on Digital Rights and Responsibilities on Students’ Self-efficacies. 

International Journal of Modern Education Studies, 7(2). 

https://doi.org/10.51383/ijonmes.2023.330 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 5 No. 1 Maret-Mei 2025 

E-ISSN : 2797-8842 

P-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social  

Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 
294 

Ar, N. M., Murti, S., & Lazuardi, D. R. (2023). Penanaman nilai pendidikan karakter melalui 

kegiatan bercerita berbasis kearifan lokal pada anak di desa sumber urip 

kabupaten rejang lebong. 3(1). 

Diyen, N., Thamwipat, K., & Princhankol, P. (2021). The Development of an Interactive 

Learning Resource Along with Contents on a Social Network to Promote Bangchan 

Subdistrict of Petchaburi Province Through the Way of Buddhism. International 

Education Studies, 14(6), 1. https://doi.org/10.5539/ies.v14n6p1 

Gularso, D., Purwoko, R. Y., Sujatmiko, Purwaningsih, W. I., & Ingtias, F. A. N. (2023). 

Developing a Local Genius Based Pocket Book for Character Strengthening 

Elementary School Students. Pegem Journal of Education and Instruction, 13(3), 

304–313. https://doi.org/10.47750/pegegog.1 

Ibda, H., Wijanarko, A. G., Azizah, F. N., Amnillah, M., & Ro’uf, A. (2024). Islamic 

moderation in elementary school: strengthening the Aswaja Annadhliyah 

curriculum in preventing religious radicalism. Journal of Education and Learning, 

18(4), 1246–1253. https://doi.org/10.11591/edulearn.v18i4.21821 

Kongpha, R., & Chatwattana, P. (2023). The Virtual Interactive Learning Model using 

Imagineering Process via Metaverse. Higher Education Studies, 13(1), 35. 

https://doi.org/10.5539/hes.v13n1p35 

Kurnanto, M. E., Sumin, S., Zuchdi, D., & Asmawi, S. (2023). Building Religious Character 

through Suluk on Multiethnic Students of Thariqah Al-Mu’min Community in 

West Kalimantan.Dinamika Ilmu: Journal of Education, 23(1), 135–156. 

https://eric.ed.gov/?id=EJ1392694 

Makarova, E. (2024). EFL Peer Learning in Higher Education. 10(1), 27–37. 

Maulana, M., Rahman, A. A., & Aminah, M. (2022). MURRDERR Strategy: Developing 

Creative Characters of Elementary School Prospective Teachers. International 

Journal of Instruction, 15(1), 547–564. https://doi.org/10.29333/iji.2022.15131a 

Montoya, D., Vargas, J. E. H., Giraldo, J. S., & Hincapié, N. C. (2020). Developing a 

pedagogical method to design interactive learning objects for teaching data mining. 

Journal of Educators Online, 17(1). 

Omar, S. F., Nawi, H. S. A., Shahdan, T. S. T., Mee, R. W. M., Pek, L. S., & Yob, F. S. C. 

(2020). 

Interactive language learning activities for learners’ communicative ability. International 

Journal of Evaluation and Research in Education, 9(4), 1010–1016. 

https://doi.org/10.11591/ijere.v9i4.20605 

Putri, P., & Sofyan, H. (2020). A Sımulatıon-Based Interactive Learning Multimedia 

Development for Photosynthesıs and Respıratıon Practicum in Junior High Schools. 

Journal of Educational Technology and Online Learning, 3(3), 311–339. 

https://doi.org/10.31681/jetol.775947 

Rofi, S., Prasetiya, B., Setiawan, B. A., Jember, U. M., Jember, U. M., & Info, A. (2021). 

Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Tasawuf Modern Hamka dan 

Transformatif Kontemporer. INTIQAD: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam, 

11(2), 404. 

Rais, A., Wiyono, B. B., Bafadal, I., & Utaya, S. (2022). Humanistic Education Management 

Based on the Principle of “Kesangtimuran”: Strategies in Character Education 

Strengthening in Catholic Elementary School in Indonesia. Pegem Egitim ve 

Ogretim Dergisi, 12(4), 280–287. https://doi.org/10.47750/pegegog.12.04.29 

Rohaeti, E. E., Bernard, M., & Primandhika, R. B. (2019). Developing interactive learning 

media for school level mathematics through open-ended approach aided by visual 

basic application for excel. Journal on Mathematics Education, 10(1), 59–68. 

https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://eric.ed.gov/?id=EJ1392694
https://doi.org/10.31681/jetol.775947


SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 5 No. 1 Maret-Mei 2025 

E-ISSN : 2797-8842 

P-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social  

Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 
295 

https://doi.org/10.22342/jme.10.1.5391.59-68 

Smadi, O. Y. (2022). The Satisfaction Level of Students with Disabilities with Library and 

Information Services. International Journal of Education in Mathematics, Science 

and Technology, 10(2), 436–457. https://doi.org/10.46328/ijemst.2352 

Sonderegger, S. (2022). How Generative Language Models Can Enhance Interactive Learning 

With Social Robots. Proceedings of the 19th International Conference on Cognition 

and Exploratory Learning in the Digital Age, CELDA 2022, Celda, 89–96. 

https://doi.org/10.33965/celda2022_202207l012 

Susilo, M. J., Dewantoro, M. H., & Yuningsih, Y. (2022). Character education trend in 

Indonesia. Journal of Education and Learning (EduLearn), 16(2), 180–188. 

https://doi.org/10.11591/edulearn.v16i2.20411 

Tachie, S. A., & Kariyana, I. (2022). Time Divested or Time Invested? Freshmen’s Perspectives 

and Reflective Experiences on Interactive School Learning. Research in Social 

Sciences and Technology, 7(1), 1–19. https://doi.org/10.46303/ressat.2022.2 

Wahyuni, H. A., & Mubarok, H. (2022). Peran Pendidikan Pramuka dalam Pembentukan 

Karakter Bangsa Menuju Pembangunan Nasional. Peran Pendidikan Pramuka 

Dalam Pembentukan Karakter Bangsa Menuju Pembangunan Nasional. 

  

 

 

 

 

 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/social

